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ABSTRAK 

Kegiatan event di lingkungan perguruan tinggi, seperti seminar, pelatihan, dan workshop, 

merupakan bagian penting dalam mendukung pengembangan akademik dan non-akademik mahasiswa. 

Namun, pengelolaan event yang masih dilakukan secara manual di Institut Administrasi dan Kesehatan 

Setih Setio Muara Bungo menimbulkan berbagai permasalahan, seperti ketidakteraturan jadwal, duplikasi 

data peserta, serta kesulitan dalam pelaporan dan dokumentasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk merancang dan membangun Sistem Informasi Manajemen Event yang terintegrasi dan berbasis web 

untuk mempermudah proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi event di institut tersebut. Metode yang 

digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah pendekatan Waterfall, dengan tahapan analisis 

kebutuhan, desain sistem, implementasi, dan pengujian. Hasil akhir dari penelitian ini adalah sebuah sistem 

informasi yang dapat mengelola data event, pendaftaran peserta, jadwal kegiatan, dan laporan kegiatan 

secara efisien dan terstruktur. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas manajemen event serta 

memberikan informasi yang akurat bagi pihak manajemen dan peserta. 

 

Kata kunci : Sistem Informasi, Manajemen Event, Web, Institut, Efisiensi. 

 

 

ABSTRACT 

Events within higher education institutions, such as seminars, training, and workshops, are essential 

for supporting students' academic and non-academic development. However, the manual management of 

events at the Setih Setio Muara Bungo Institute of Administration and Health has led to various problems, 

such as irregular scheduling, duplicate participant data, and difficulties in reporting and documentation. 

Therefore, this study aims to design and build an integrated, web-based Event Management Information 

System to streamline the planning, implementation, and evaluation of events at the institute. The system 

development method used is the Waterfall approach, with the stages of requirements analysis, system design, 

implementation, and testing. The final result of this research is an information system that can manage event 

data, participant registration, activity schedules, and activity reports in an efficient and structured manner. 

This system is expected to improve the effectiveness of event management and provide accurate information 

for management and participants. 
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1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan dan perkembangan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) telah mendorong 

dan dimanfaatkan banyak organisasi untuk 

mengembangkan dan menggunakannya dengan 

tujuan meningkatkan kualitas pelayanan dan tata 

kelola dalam sebuah organisasi. Salah satu bentuk 

dari pertumbuhan dan perkembangan dari TIK adalah 

Internet. Internet merupakan komunikasi elektronik 

yang menghubungkan komputer dengan komputer 

lainnya melalui jaringan. Pengertian internet menurut 

Laudon & Laudon (2021) adalah jaringan yang 

mailto:z.skom@yahoo.com
mailto:sandialam042@gmail.com2
mailto:suwarti@itbriau.ac.id3
mailto:aun2467@gmail.com4


INFORMATIKA 
Jurnal Informatika, Manajemen dan Komputer, Vol. 17, No. 1, Mei 2025 

eISSN : 2580-3042 

pISSN : 1979-0694 

 

 424 |  

 

paling besar dan paling banyak digunakan di 

seluruh dunia yang disebut sebagai Internet, yaitu 

“jaringan dari jaringan” global yang menggunakan 

standar universal untuk berinteraksi dengan jutaan 

jaringan yang berbeda-beda dengan jumlah 

pengguna yang mendekati 2,3 miliyar di lebih dari 

230 negara di dunia. Saat ini, internet menjadi 

sistem komunikasi publik yang terluas di dunia 

yang bersaing dengan sistem telepon global dalam 

segala jangkauan dan jarak. Saat ini banyak 

organisasi profit maupun non-profit yang 

memanfaatkan Internet sebagai sarana dan 

prasarana untuk menunjang berbagai kegiatan yang 

bersifat administratif dan informatif, salah satunya 

adalah Manajemen Event. 

Pada ruang lingkup internal organisasi dan 

dalam menjalin kerjasama ataupun hubungan 

antara organisasi dengan organisasi ataupun 

internal stakeholder sebagai penyelenggara acara, 

Event Organizer atau Manajemen Event memiliki 

peranan penting dalam mengatur berbagai acara-

acara pada organisasi tersebut. Definisi event 

menurut Noor (2003:153) dalam jurnal Aisyah, 

dkk (2024) didefinisikan manajemen acara 

merupakan bagian dari ilmu  manajemen yang  

bertujuan  untuk menciptakan  dan 

mengembangakan kegiatan untuk mengumpulkan 

sekelompok orang di lokasi tertentu dengan 

melibatkan serangkaian aktivitas yang teratur. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh 

informasi atau menyaksikan suatu kejadian. 

Dalam mempelajari manajemen event perlu 

dipelajari komunikasi, termasuk strategi visual 

dan pesan, interaksi komunikasi antar individu, 

serta seleksi dan penempatan media, publisitas, 

promosi, dan sejumlah kegiatan lainnya. 

Suatu event dapat diselenggarakan karena 

adanya keterlibatan sebuah organisasi maupun 

unit-unit intra organisasi, internal stakeholder 

maupun external stakeholder yang ada di dalam 

organisasi tersebut dan event tersebut harus jelas 

legalitasnya. Yang dimaksud legalitas adalah 

event tersebut aman dan telah memperoleh 

persetujuan apabila event yang dirumuskan dan 

akan diselenggarakan sudah diketahui dan sudah 

memiliki ijin oleh pihak atasan yang 

berwewenang untuk memberikan ijin untuk 

penyelenggaraan event dalam organisasi maupun 

pemerintah untuk diselenggarakan. Organisasi 

intra organisasi atau internal stakeholder tersebut 

menentukan dan memutuskan jenis, tema, waktu, 

dan tempat untuk sebuah event yang akan 

diselenggarakan di ruang lingkup organisasi 

tersebut. Salah satu bentuk dan tujuan organisasi 

adalah perguruan tinggi yang merupakan tempat 

di mana berbagai event milik internal stakeholder 

tersebut diselenggarakan. Dilihat dari jenis, 

tujuan dan ciri-cirinya Perguruan Tinggi di 

Indonesia saat ini dibagi menjadi lima jenis, yakni 

Akademi, Institut, Sekolah Tinggi, Politeknik, dan 

Universitas. 

Institut Administrasi dan Kesehatan Setih 

Setio Muara Bungo merupakan institusi pendidikan 

tinggi yang secara aktif menyelenggarakan berbagai 

kegiatan akademik dan non-akademik, seperti 

seminar, pelatihan, workshop, dan kegiatan 

kemahasiswaan lainnya. Kegiatan-kegiatan tersebut 

bertujuan untuk menunjang pencapaian kompetensi 

mahasiswa dan peningkatan reputasi institusi. 

Namun, dalam pelaksanaannya, pengelolaan event 

masih dilakukan secara manual atau semi-digital, 

seperti menggunakan dokumen Excel dan formulir 

fisik. 

Permasalahan yang sering muncul meliputi 

ketidakteraturan dalam pengelolaan jadwal, sulitnya 

memantau keikutsertaan peserta, kurangnya 

dokumentasi yang terstruktur, serta keterbatasan 

dalam pelaporan dan evaluasi kegiatan. Hal ini 

berdampak pada rendahnya efisiensi kerja panitia 

event, keterlambatan informasi kepada peserta, 

serta kurang maksimalnya pemanfaatan data 

kegiatan untuk pengambilan keputusan oleh pihak 

manajemen. 

Dengan berkembangnya teknologi informasi, 

khususnya dalam pengembangan sistem berbasis 

web, sangat memungkinkan untuk merancang 

sebuah Sistem Informasi Manajemen Event yang 

mampu menangani seluruh proses kegiatan, mulai 

dari perencanaan hingga pelaporan. Sistem ini tidak 

hanya akan meningkatkan efisiensi administrasi, 

tetapi juga memberikan transparansi dan 

kemudahan akses informasi bagi semua pihak yang 

terlibat. 

Permasalahan utama dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana 

merancang dan membangun sistem informasi yang 

dapat mengelola kegiatan event secara efektif dan 

efisien di Institut Administrasi dan Kesehatan Setih 

Setio Muara Bungo? 

Untuk menjaga fokus dan ruang lingkup 

penelitian, beberapa batasan ditetapkan, antara lain: 

(1) Sistem hanya mencakup pengelolaan event yang 

diselenggarakan oleh institusi, seperti seminar, 

pelatihan, dan workshop; (2) Fitur utama sistem 

meliputi manajemen data event, pendaftaran 

peserta, penjadwalan kegiatan, dan laporan 

kegiatan; (3) Sistem dikembangkan berbasis web 

dengan hak akses untuk admin, panitia, dan peserta; 

(4) Sistem tidak mencakup pengelolaan keuangan 

event secara detail. 

Beberapa penelitian terdahulu telah 

mengembangkan sistem serupa untuk 

meningkatkan efektivitas manajemen event. 

Penelitian oleh Setiawan (2020) mengembangkan 

sistem informasi manajemen seminar berbasis web 

di sebuah universitas swasta, yang mampu 
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mengotomatisasi proses pendaftaran dan 

sertifikat digital. Sementara itu, penelitian oleh 

Mutezar, A. A., & Salamah, U. (2021) 

membangun sistem manajemen kegiatan kampus 

yang mendukung kolaborasi antarunit dan 

transparansi pelaporan. Hasil dari kedua 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan sistem informasi mampu 

meningkatkan efisiensi pengelolaan kegiatan 

serta mengurangi beban administratif. Namun, 

belum banyak penelitian yang secara spesifik 

diterapkan pada institusi kesehatan dan 

administrasi seperti Institut Setih Setio, sehingga 

penelitian ini memiliki kontribusi baru dalam 

konteks tersebut. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dan dapat 

diselesaikan melalui lima tahapan penelitian yaitu 

(1) analisis kebutuhan dan pengumpulan data, (2) 

perancangan sistem, (3) perancangan 

aplikasi/program, (4) implementasi dan pengujian 

sistem serta analisis hasil pengujian, dan yang 

terakhir adalah (5) penulisan laporan hasil 

penelitian. Sedangkan untuk perancangan sistem 

yang meliputi alur sistem menggunakan diagram 

Unified Modelling Language (UML). 

Gambar 1. Tahap Penelitian 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan merupakan bagian 

yang menampilkan implementasi, pengujian dan 

hasil analisis disertai dengan pembahasan di tiap-

tiap bagian. Melihat dari sistem yang berjalan 

saat ini, berikut gambar sistem yang sedang 

berjalan dalam bentuk activity diagram : 

Gambar 2. Activity Diagram sedang berjalan 

internal 

 

Event-event di Fakultas Ilmu Administrasi, 

IAKSS diadakan oleh berbagai pihak stakeholder 

internal dan eksternal fakultas, seperti stakeholder 

internal yang meliputi organisasi mahasiswa, unit-

unit  unsur  penunjang,  program  studi,  

laboratorium-laboratorium, jurusan, tata usaha, 

dan dekanat. Untuk organisasi mahasiswa 

menyelenggarakan event di  fakultas, pihak 

penyelenggara  membuat dan mengajukan proposal 

kegiatan kepada Wakil Dekan III untuk disetujui, 

kemudian proposal yang sudah disetujui diajukan ke 

Sub. Bagian Umum dan Perlengkapan guna 

pembukuan dan peminjaman ruangan beserta 

fasilitas-fasilitas yang tersedia dengan meminta dan 

mengajukan surat peminjaman ruangan dan fasilitas 

yang akan digunakan. Untuk peminjaman ruangan 

yang digunakan untuk perkuliahan, pihak sub bagian 

umum dan perlengkapan ataupun penyelenggara 

event perlu mengkonfirmasi terlebih dahulu kepada 

jurusan maupun akademik mengenai ketersediaan 

ruangan tersebut apakah tersedia untuk digunakan. 

Jika organisasi mahasiswa tersebut membutuhkan 

dana untuk membiayai event, maka Wakil Dekan III 

membuat keputusan berapa yang disetujui untuk 

dibiayai fakultas yang kemudian ke Sub. Bagian 

Keuangan dan Kepegawaian untuk pencairan dana 

yang sudah disetujui Wakil Dekan III dengan 

membawa Lembar Pertanggung  Jawaban.  

Sedangkan  bagi  stakeholder  internal  selain 

organisasi mahasiswa yang meliputi tata usaha, unit-

unit unsur penunjang. Jurusan dan dengan dibawah 

naungannya yang meliputi program studi dan 

fasilitas-fasilitas seperti laboratorium, dekanat 

sebagai penyelenggara event dapat merumuskan 

kegiatan akademik maupun non-akademik dengan 

membentuk tim yang dapat didokumentasikan dalam 

bentuk proposal hardcopy.   

Proposal  event  tersebut  diajukan  ke  Dekan  

yang  kemudian didisposisikan terlebih dahulu ke 

Wakil Dekan I terlebih dahulu jika event bersifat 

akademis. Setelah event akademik disetujui oleh 

Wakil Dekan I, maka proposal event akademik 

dan non-akademik dari Dekan didisposisikan ke  

Wakil Dekan II yang kemudian setuju diserahkan ke 

Ketua Tata Usaha untuk dikoordinasikan dan 
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memerintah kepada sub-sub unit tata usaha. Sub-

sub unit kerja tata usaha meliputi Sub. Bagian 

Umum dan Perlengkapan yang bertugas dan 

bertanggung jawab untuk menyediakan ruangan, 

peralatan dan perlengkapan lain seperti spanduk, 

kursi, dekorasi, dan lain-lain. Sedangkan Sub 

Bagian Keuangan dan Kepegawaian menyiapkan 

dan  mencairkan  dana guna membiayai 

penyelenggaraan event tersebut. 

Jika suatu event membutuhkan dan 

melibatkan suatu organisasi mahasiswa untuk 

mengisi pembukaan, isi maupun penutup event 

tersebut, maka Ketua Tata Usaha berkoordinasi 

dengan Sub Bagian Kemahasiswaan dan Alumni 

untuk menghubungi organisasi yang akan 

diundang maupun dibutuhkan event untuk mengisi 

event tersebut. Untuk lebih singkatnya berikut 

adalah workflow penyelenggaraan event yang 

diajukan oleh divisi-divisi internal fakultas dan 

organisasi mahasiswa tingkat fakultas secara 

manual dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3. 

Gambar 3. Activity Diagram sedang 

berjalan mahasiswa 

 
Gambar 4. Use Case Diagram Sistem yang 

diusulkan 

Usulan Sistem dalam Use Case Diagram dapat 

dijabarkan sebagai berikut : 

a. Terdapat 9 Aktor : Mahasiswa, 

Penyelengara Event, Dekan, Wakil Dekan I, 

Wakil Dekan II, Wakil Dekan III, TU, 

Bagian Perlengkapan dan Bagian Keuangan. 

b. Terdapat 19 Use Case : Menginput event, 

Menginput event Fakultas, Melihat Jumlah 

Dana yang disetujui WD II Aktor, Melihat 

Jumlah Dana yang disetujui Wakil Dekan 

III, Melihat kapan dana yang disetujui dapat 

cair, Menyetujui event Fakutas, Menyetujui 

event, Mendisposisi Ruangan, 

Mengkonfirmasi event Fakultas, Menginput 

Data Ruangan, Membatalkan dan 

memindahkan event, Mengkonfirmasi event 

Fakultas dan Mahasiswa. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka terdapat kesimpulan bahwa: (1). Alur 

penyelenggaraan event fakultas berjalan saat ini 

dimulai dari proposal kegiatan  yang  kemudian 

diajukan ke  Dekan,  kemudian didisposisikan 

kepada Wakil Dekan I dan Wakil Dekan II 

kemudian didisposisikan kepada Ketua Tata 

Usaha untuk dikoordinasikan kepadam Sub. 

Bagian Umum dan Perlengkapan untuk 

penggunaan ruangan dan Sub. Bagian Keuangan 

untuk mengatur dan mencairkan dana, (2). Alur 

penyelenggaraan event organisasi mahasiswa 

dimulai dari proposal kegiatan yang kemudian 

diajukan ke Wakil Dekan III, setelah proposal  

tersebut disetujui, maka perwakilan organisasi 

mahasiswa tersebut bisa menuju ke Sub. Bagian 

Umum dan Perlengkapan untuk pembukuan dan 

penggunaan ruangan dan ke Sub. Bagian 

Keuangan untuk pencairan dana, (3). Dari tahap 

analisis ditemukan berbagai kelemahan, seperti 

pengajuan event yang masih manual, proses 

reservasi pencatatan dan penggunaan ruangan  

yang  masih  manual,  belum  adanya  koordinasi  

antara penyelenggara yang satu dengan 

penyelenggara yang lainnya terkait ketersediaan 

ruangan, dan penggunaan ruangan yang kadang-

kadang terjadi crash, (4). Dari tahap analisis 

kebutuhan pengguna, ditemukan Penyelenggara 

event yang membutuhkan informasi ruangan, 

form dan juga status persetujuan event oleh pihak 

terkait. Dekan membutuhkan informasi tentang 

ajuan event fakultas. Wakil Dekan I 

membutuhkan informasi tentang event fakultas 

bersifat akademis agar dipersiapkan aspek 

akademisnya, Wakil Dekan II membutuhkan 

infomrasi tentang event fakultas agar dapat 

diketahui jumlah dana yang dibutuhkan agar 

dapat ditentukan jumlah dana yang disetujui, 
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Wakil Dekan III membutuhkan informasi 

tentang event organisasi mahasiswa agar dapat 

menyetujui, mengetahui dan menentukan 

jumlah dana yang disetujui, Ketua Tata Usaha 

membutuhkan informasi tentang event fakultas 

agar dapat mengkoordinasikan dengan sub 

bagian yang belum masuk sistem, Sub Bagian 

Perlengkapan membutuhkan informasi event 

fakultas maupun event organisasi mahasiswa 

agar dapat mengetahui ruangan yang 

digunakan dan mengkonfirmasinya, dan Sub 

Bagian Keuangan juga membutuhkan  

informasi  event  fakultas  maupun  event  

organisasi mahasiswa agar dapat mengetahui 

jumlah dana yang disetujui pihak terkait yang 

memberi wewenang dan menginformasikan 

kapan dana tersebut bisa cair, (5). Kebutuhan 

sistem secara fungsional, sistem dapat 

menampilkan form event, menampilkan 

informasi ruangan yang bisa direservasi dan 

dapat menampilkan event kepada pihak terkait 

yang berwenang memberikan ijin event dan 

konfirmasi event, dapat membatalkan event 

untuk dipindahan jika terjadi suatu kondisi 

tertentu yang dilakukan oleh pihak yang 

berwenang, dan dapat mendisposisi ruangan 

oleh dekanat, (6). Kebutuhan sistem secara  

non-fungsional,  sistem dapat beroperasi 

selama 24 jam dan diakses kapanpun dan di 

manapun, sistem memiliki bandwidth tinggi 

sehingga dapat diakses orang banyak dan 

sistem dapat dirancang dengan bug sedikit 

mungkin, (7). Kebutuhan security sistem, 

sistem memiliki username dan password agar 

membatasi pengguna dan security system yang 

memadai agar database tidak mudah dibobol, 

(8). Perbaikan yang ditawarkan dalam sistem 

ini adalah pihak penyelenggara event dapat 

mengetahui secara  langsung mengenai 

ruangan yang tersedia, dapat mencatat reservasi 

ruangan secara otomatis dan dapat 

berkoordinasi siapa saja yang menggunakan 

ruangan, (9). Untuk pengunggahan proposal 

event yang mengandung unsur berstrata, seperti 

adanya tanda tangan oleh berbagai pimpinan 

yang lebih tinggi, maka analis menyarankan 

pada peneyelenggara event untuk membuat 

dokumen berbentuk .pdf yang memiliki fitur 

digital signature, (10). Sistem Infomasi 

Manajemen Event berbasis komputer tentunya 

akan timbul berbagai kelemahan tertentu, 

seperti aktor yang jarang membuka bahkan 

tidak pernah membuka sistem, sehingga 

informasi-informasi tidak diolah sehingga 

dapat menumpuk dan dapat mengurangi 

interaksi sosial. 

Adapun saran dari peneliti sampaikan 

untuk pihak-pihak terkait adalah sebagai 

berikut : (1). Bagi Fakultas Ilmu Administrasi 

diharapkan dapat mengimpelementasi sistem ini 

jika program berbasis web sudah jadi, (2). Bagi 

Peneliti yang lain maupun ahli pemograman 

komputer diharapkan dapat mengembangkan lagi 

desain sistem ini mengingat sistem ini belum 

mencangkupi penggunaan kelas kuliah yang 

harus mengkonfirmasi ke bagian akademik 

maupun jurusan, belum juga mencagkupi 

penyelenggaraan event oleh pihak luar fakultas 

dan event yang tidak memerlukan ijin kepada 

pimpinan sehingga peneliti yang lain maupun 

ahli pemrograman kompuer dapat memasukan 

penyelenggara event dari luar fakultas agar dapat 

masuk ke dalam sistem, dan juga proses 

penyelenggaraan event oleh Dekanat yang harus 

berubah posisi sebagai penyelenggara event pada 

sistem sehingga proses penyelenggaraan event 

oleh Dekanat belum efektif karena Dekanat 

sebagai penyelenggara event tetap harus tertuju 

ijinnya kepada Dekan, Wakil Dekan I dan Wakil 

Dekan II, sehingga analis mengharapkan 

pemrograman komputer agar penyelenggaraan 

event oleh Dekanat dapat tertuju langsung kepada 

Ketua Tata Usaha. 
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